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ABSTRAK 

 
Pendidikan merupakan salah satu sektor yang terus mengalami pembaruan kebijakan 
guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu kebijakan yang 
diterapkan adalah program Full Day School, yang bertujuan mengoptimalkan waktu 
belajar sekaligus memperkuat pembentukan karakter peserta didik. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan kebijakan full day school di SDN 2 Gunung 
Malang Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo serta mengidentifikasi faktor 
pendukung dan penghambatnya. Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya 
peningkatan kualitas pendidikan melalui pembelajaran sehari penuh untuk 
membentuk karakter siswa dan mengoptimalkan proses belajar.Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan meliputi kepala sekolah, guru, dan 
pihak terkait. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan full day school 
sudah berjalan cukup baik dilihat dari aspek komunikasi, sumber daya, disposisi, dan 
struktur birokrasi. Namun, masih terdapat kendala seperti keterbatasan sarana 
prasarana, kelelahan siswa, serta adaptasi terhadap waktu belajar yang lebih lama. 
Faktor pendukung meliputi dukungan sekolah, tenaga pendidik, dan kebijakan 
pemerintah, sedangkan faktor penghambat meliputi kondisi siswa, keterbatasan 
fasilitas, dan kesiapan sebagian pihak.Kesimpulannya, kebijakan full day school dapat 
berjalan efektif jika didukung manajemen yang baik, sumber daya yang memadai, 
serta evaluasi berkelanjutan. Oleh karena itu, perlu peningkatan fasilitas, inovasi 
pembelajaran, dan penyesuaian beban belajar. 
Katakunci: : Implementasi, Kebijakan Pemerintah, Full Day School 
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ABSTRACT 

 
Education is a sector that continuously undergoes policy reforms aimed at improving the 
quality of human resources. One such policy is the Full-Day School program, which seeks to 
optimize learning time while strengthening student character development.This study aims to 
analyze the implementation of the full-day school policy at SDN 2 Gunung Malang, Suboh 
District, Situbondo Regency, and to identify the supporting and inhibiting factors. The study is 
motivated by the importance of enhancing educational quality through full-day learning to 
shape student character and optimize the learning process.The research employs a qualitative 
approach, utilizing data collection techniques such as observation, interviews, and 
documentation. The informants included the school principal, teachers, and relevant 
stakeholders. The data analysis was conducted through data reduction, data presentation, and 
conclusion drawing.The results indicate that the implementation of the full-day school program 
has proceeded quite well regarding communication, resources, disposition, and bureaucratic 
structure. However, challenges remain, such as limited facilities and infrastructure, student 
fatigue, and the need to adapt to extended learning hours. The supporting factors include 
backing from the school, educators, and the government, while inhibiting factors include 
student conditions, limited facilities, and the readiness of certain parties.In conclusion, the full-
day school policy can operate effectively if supported by sound management, adequate resources, 
and continuous evaluation. Therefore, improvements in facilities, learning innovations, and 
adjustments to the academic workload are necessary. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakaukan secara sadar dan terencana 

untuk menciptakan suasana belajar serta proses pembelajaran yang mendukung 

peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya secara aktif. Potensi tersebut 

meliputi aspek spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak 

mulia, serta berbagai keterampilan yang di perlukan di massyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. Pendidikan di selenggarakan dengan tujuan meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia sehingga mampu berkontribusi secara positif bagi pembangunan 

bangsa. 

Dalam pelaksanaannya, sekolah memiliki peran yang sangat penting sebagai 

lembaga pendidikan yang memfasilitasi proses pembelajaran guna mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang di atur dalam undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional mengamanatkan pemerintah untuk mengembangkan dan menyelenggarakan 

sistem pendidikan yang mampu mencerdaskan kehidupan bangsa serta membentuk 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa. 

Efektifitas merupakan tingkat keberhasilan dalam mencapai sebuah tujuan yang 

telah ditetapkan  berdasarkan kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu sesuai dengan 

target yang direncanakan, efektifitas pembelajaran dapat di artikan sabagai ukuran 

keberhasilan proses pembelajaran dalam mencapai tujuan yang telah dintentukan. 

Pembelajaran di katakan efektif apabila seluruh kegiatan belajar mengajar berlangsung 
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dengan baik, terarah, dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Tingkat efektivitas 

penbelajaran dapat dilihat dari sejauh mana hasil belajar yang di peroleh peserta didik 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah di tetapkan, yang umumnya 

ditunjukkan oleh keberhasilan sebagian besar siswa dalam memahami dan menguasai 

materi yang telah diajarkan.Keefektifan proses pembelajaran dipengaruhi oleh dua 

faktor utama, yaitu waktu belajar aktif dan kualitas pembelajaran.  

Waktu belajar aktif mengacu pada proses pembelajaran yang menerapkan 

berbagai strategi pembelajaran untuk mendorong peserta didik berpartisipasi secara 

aktif selama kegiatan belajar berlangsung. Melalui keterlibatan aktif tersebut, siswa 

dapat lebih mudah memahami dan menguasai materi yang dipelajari.Sementara itu, 

kualitas pengajaran berkaitan dengan mutu pengajaran yang di berikan oleh guru. 

Kualitas pengajaran yang baik didukung oleh latar belakang pendidikan, pelatian, 

pengalaman belajar, serta kemanpuan guru dalam berkumunikasi secara efektif. Selain 

itu, guru juga harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sehingga 

proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. Seorang pendidik di tuntut 

untuk menguasai materi pembelajaran dengan baik serta memiliki keterampilan dalam 

memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang susuai dengan kebutuhan 

peserta didik dan tujuan pe,belajaran yang telah direncanakan. 

Berdasarkan uraian tersebut, efektivitas pembelajaran dapat dinilai dari kualitas 

proses pembelajaran yang berlangsung. Hasil belajar yang optimal umumnya 

diperoleh melalui proses pembelajaran yang berkualitas dan efekti. Semakin baik 

kualitas pembelajaran yang di berikan, semakin tinggi pula tingkat beberhasilan 

peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran 

yang efektif mampu menghasilkan keluaran yang berkualitas dan memberikan hasil 

belajar yang maksimal. 

Progam full day school mulai diterapkan pada tahun ajaran 2025/2026. Menurut 

kementerian pendidikan dan kebudayaan, penerapan sistem ini untuk memperkuat 

pembentukan karakter peserta didik serta mengurangi tingkat kenakalan anak diluar 

jam sekolah yang dapat terjadi akibat kurangnya pengawasan dari orang tua. Sistem 

full day school merupakan model penyelenggaraan pendidikan yang mengharuskan 

peserta didik mengikuti kegiatan belajar mengajar selama satu hari penuh di sekolah. 

Menurut baharuddin, full day school adalah sistem pembelajaran yang di 

laksanakan sepanjang hari di sekolah, dimulai pada pagi hari hingga sore hari, jdengan 

menerapkan konsep integrated curriculum dan integrated activity. Pendekatan ini 

mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dalam proses pembelajaran sehingga 

peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. Melalui 

penerapan kurikulum dan aktivitas yang terpadu, siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan akademik, tetapi juga pengalaman belajar yang dapat mendukung 

pengembangan karakter, keterampilan, dan kemampuan mereka secara menyeluruh. 

Penerapan sistem full day school pada jenjang sekolah dasar memiliki berbagai 

kelebihan yang dapat mendukung perkembangan peserta didik. Salah satu 
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keunggulannya adalah tersediannya waktu belajar yang lebih panjang sehingga siswa 

memiliki kesempatan untuk memahami materi pembelajaran secara lebih mendalam. 

Selain itu, eaktu yang lebih banyak di sekolah memungkinkan peserta didik 

menyelesaikan tugas serta berdiskusi secara langsung dengan guru apabila mengalami 

kesulitan dalam memahami materi.  

Sistem full day school juga memberikan kesempatan yang lebih luas bagi siswa 

untuk mengembangkan bakat, minat, dan potensi diri melalui berbagai kegiantan 

ekstrakurikuler yang diselenggarakan oleh sekolah. Disamping itu,durasi belajar yang 

lebih lama di lingkungan sekolah memungkinkan adanya pengawasan yang lebih 

optimal terhadap peserta didik, sehingga dapat meminimalkan keterlibatan mereka 

dalam aktivitas yang kurang bermanfaat di luar sekolah. Melalui penerapan sitem ini, 

siswa juga dapat belajar menjadi lebih mandiri serta mengembangkan kemanpuan 

mengatur waktu yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. 

Disamping berbagai kelebihan yang dimiliki, penerepapan full day school juga 

memiliki beberapa kelemahan yang perlu menjadi perhatian. Durasi kegiatan belajar 

yang lebih panjang berpotensi menimbulkan kelelahan fisik maupun mental pada 

peserta didik. Selain itu, waktu yang di habiskan di sekolah dapat mengurangi 

kesempatan anak untuk berinteraksi dengan keluarga serta membatasi waktu bermain 

yang penting bagi perkembangan sosial dan emosional mereka. 

Tidak semua peserta didik manpu beradaptasi dengan baik terhdap sestem 

pembelajaran yang berlangsung sepanjang hari. Kondisi tersebut dapat memengaruhi 

semangat dan motivasi belajar sebagian siswa. Di sisi lain, keberhasilan pelaksanaan 

full day school juga sangat bergantung pada kesiapan sekolah dan tenaga pendidik 

dalam mengelola jadwal pembelajaran, kegiatan pendukung, serta pengawasan 

terhadap peserta didik secara efektif.Oleh karena itu, meskipun sitem full day school 

menawarkan berbagai manfaat bagiperkembangan akademik dan karakter siswa, 

penerapannya perlu direncanakan dan dilaksanakan secara optimal agar potensi 

dampak negatif yang mungkin muncul dapat diminimalkan. 

Penerapan metode ini memberikan kesempatan yang lebih luas kepada peserta 

didik untuk mengamati, memahami, dan menghubungkan berbagai konsep 

pembelajaran secara terpadu. Melalui sistem ini, kegiatan peserta didikik disekolah 

tidak hanya berfokus pada aktifitas belajar di dalam kelas, tetapi juga mencangkup 

berbagai kegiatan lain yang mendukung perkembangan pengetahuan, keterampilan 

serta karakter siswa. Dengan demikian, proses pendidikan menjadi lebih beragam dan 

bermakna bagi peserta didik. 

Kehadiran sistem full day school diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

peserta didik sehingga dapat berkembang menjadi indifidu yang berakhlak mulia, 

berwawasan luas, serta memiliki kemampuan yang baik dalam berbagai aspek 

kehidupan. Pada umumnya, sistem full day school banyhak di terapkan dilembaga 

pendidikan yang berciri khas keagamaan islam, seperti sekolah berbasis yayasan, 

madrsah, pondok pesantren, serta sekolah-sekolah unggulan lainnya. Namun 



ACTON:JurnalIlmiah 
Vol …. No …., Tahun … 

ISSNCetak:0215-0832 
ISSNOnline: 

 

demikian, penerapan sistem ini tidak hanya terbatas pada jenjang sekolah menengah 

pertama (SMP) dan sekolah menengah atas (SMA), melainkan juga telah pada jenjang 

sekolah dasar(SD). 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini 

bertujuan memberikan gambaran secara mendalam mengenai fenomena yang dipteliti 

berdasarkan kondisi yang terjadi dilapangan. Melalui penelitian kualitatif, peneliti 

berupaya memahami berbagai fakta, peristiwa, dan makna yang bekaitan dengan objek 

penelitian secara menyeluruh. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Meolong (2016) 

penelitian kualitatif merupakan prosedur penetian yang menghasilkan data deskrptif 

berupa kata-kata, baik lisan maupun tertulis, serta perilaku yang dapat diamati dari 

subjek penelitian. Pendekatan ini digunakan untuk memahami berbagai fenomena, 

seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan aspek lainnya, yang di kaji secara 

alamiah dengan memanfaatkan metode ilmiah. Oleh karena itu, penelitian kualitatif 

tidak berfokus pada perhitungan statistik, melainkan pada pengumpulan, analisis, dan 

interpretasi data untuk memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap fenomena 

yang diteliti. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai fenomena yang diteliti 

berdasarkan kondisi yang terjadi dilapangan. Pendekatan ini digunakan untuk 

menggali informasi secra konprehensif sehingga dapat menghasilkan temuan atau 

konsep yang relevan dengan fokus peneliti. Menurut Usman (2014), penelitian 

kualitatif merupakan suatu pendekatan penelitian yang berfokus pada kegiatan 

mengidentifikasi, mendokumentasikan, serta menginterpretasikan secra mendalam 

berbagai gejala, nilai, makna, keyakinan dan karakteristik yang dimiliki oleh individu 

maupun kelompok masyarakat terhadap suatu peristiwa atau fenomena kehidupan. 

Oleh karena itu, penelitian kualitatif bertujuan menperoleh pemahaman yang utuh 

mengenai suatu fenomena berdasarkan perspektif subjek penelitian dalam konteks 

yang alamiah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Full day school merupakan suatu sistempembelajaran yang di laksanakan secara 

seharian penuh, dimana aktifitas anak banyak di lakukan disekolah dari pada dirumah. 

Proses belajar mengajar diberlakukan dipagi hari hingga sore hari yang berrarti hampir 

seluruh aktivitas anak berada disekolah, mulai dari belajar, makan, bermain dan 

ibadah dikemas dalam sistem pendidikan. Dengan sistem ini pula diharapkan mampu 

memberikan nilai-nilai kehidupan yang islam pada anak secara utuh dan terintegrasi 

dalam tujuan pendidikan. Penerapan kebijakan full day school di SDN 2 gunung 

malang merupkan salah satu strategi yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran sekaligus mengembangkan karakter peserta didik. 
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 Kebijakan ini dilaksanakan melalui penambahan waktu belajar di sekolah, 

sehingga kegiatan pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, 

tetapi juga diarahkan pada pembetukan karakter, pengembangan keterampilan, serta 

pelaksanaan kegiatan keagamaan dan ekstrakulikuler. Dengan demikian, proses 

pembelajaran diharapkan mampu mendukung perkembangan peserta didik secara 

menyeluruh, baik dari aspek pengetahuan, sikap, maupuan keterampilan. Pelaksana 

kebijakan full day school melibatkan berbagai pihak yang berada dilingkungan 

sekolah, antara lain kepala sekolah, guru, tenaga pendidikan, serta orang tua pesrta 

didik. Keterlibatan dan kerjasama yang baik antara seluruh pihak tersebut menjadi 

faktor penting dalam mendukung keberhasilan pelaksana program. 

Melalui sinergi yang terjalin, kebijakan full day school diharapkan dapat 

terlaksana secara optimal sehingga mampu meningkatkan mutu pendidikan serta 

membentuk peserta didik yang memiliki pengetahuan, dan karakter  yang baik sesuai 

dengan tujuan pendidikan.Meskipun penerapan kebijakan full day school di SDN 2 

gunung malang telah berjalan, dalam pelaksanaanya masih terdapat beberapa kendala 

yang perlu mendapat perhatian. Kendala tersebut antara lain keterbatasan sarana dan 

prasarana pendukung, pengelolaan waktu belajar peserta didik, serta kesiapan tenaga 

pendidik dalam melaksanakan pembelajaran dengan durasi yang lebih panjang. Oleh 

karena itu, diperlukan pengelolaan yang efektif, kordinasi yang baik, serta evaluasi 

secara berkelanjutan agar pelaksanaan kebijakan full day school dapat berjalan secara 

optimal dan memberikan manfaat yang maksimal bagi seluruh warga sekolah. 

a) Komunikasi 

Komunikasi merupakan salah satu faktor yang sangat menuntukan keberhasilan 

pelaksana suatu kebijakan. Dalam implementasi kebijakan full day school di SDN 2 

Gunung Malang, komunikasi dilakukan secara efektif antara kepala sekolah, guru, 

tenaga kependidikan, dan orang tua peserta didik. Kepala sekolah berperan sebagai 

penyampai informasi mengenai kebijakan full day school melalui rapat, koordinasi, 

maupun pertemua rutin yang melibatkn seluruh tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan. Melalui proses komunikasi tersebut, guru dan staf sekolah 

memperoleh pemahaman yang jelas mengenai tujuan, ketentuan mengenai 

mekanisme pelaksanaan program full day school sehingga mereka dapaat 

menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan kebijakan yang telah 

ditetapkan. 

Dengan demikian, komunikasi yang efektif merupakan salah satu faktor penting 

yang mendukung keberhasilan implementasi kebijakan full day school di SDN 2 

Gunung Malang. Melalui komunikasi yanng jelas, terbuka, dan terarah, setiap pihak 

yang terlibat dapat memahami peran, tugas, serta tanggung jawab masing-masing 

dalam melaksanakan kebijakan tersebut. Pemahaman yang baik terhadap tujuan 

dan mekanisme pembalajaran program akan mendorong terciptanyan koordinassi 

yang efektif, sehingga implementasi full day school dapat berjalan dengan optimal 

dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 



ACTON:JurnalIlmiah 
Vol …. No …., Tahun … 

ISSNCetak:0215-0832 
ISSNOnline: 

 

Komunikasi yang efektif menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung 

kelancaran pelaksana program full day school. Untuk mewujudkan hal tersebut, 

kepala sekolah secara rutin menyelenggarakan rapat dan diskusi Bersama para 

guru. Kegiatan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sarana koordinasi mengenai 

pelaksanaan program, tetapi juga menjadi forum untuk bertukar pendapat, 

mengevaluasi perkembangan peserta didik, serta menahas efektivitas proses 

pembelajaran dan pelaksanaan kurikulum. Melalui komunikasi yang berlangsung 

secara berkesinambungan, seluruh tenaga pendidik memiliki pemahaman yang 

sama mengenai tujuan, strategi, dan target pembelajaran, sehingga pelaksana 

program full day school dapat berjalan secara lebih terarah dan optimal. 

b) Sumberdaya 

Sumberdaya merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan 

implementasi suatu kebijakan. Dalm pelaksanaan kebijakan full day school di SDN 

2 Gunung Malang, ketersediaan sumberdaya sangat penting dalammendukung 

kelancaran proses pembelajaran yang berlangsung sepanjang hari. Sumberdaya 

tersebut mencangkup sumber daya manusia, sarana dan prasarana, serta berbagai 

fasilitas pendukung yang tersedia di sekolah. Ketersediaan sumberdaya yang 

memadai memungkinkan kegiatan pembelajaran dan program pendukung lainnya 

dapat dilak sanakan dengan efektif sehingga tujuan penerapan kebijan full day 

school berjalan secara optimal. 

Sumberdaya manusia yang berperan dalam pelaksanaa kebijakan full day 

school meliputi kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan yang memiliki 

tanggung jawab sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing. Kepala sekolah 

berperan dalam mengoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan program, 

sedangkan guru bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan proses 

pembelajaran serta berbagai kegiatan pendukung lainnya. Dengan durasi belajar 

yang lebih panjang, guru dituntut untuk mampu mengelola proses pembelajaran 

secara efektif, menciptakan suasana belajar yang kondusif, serta menjaga motivasi 

peserta didik agar tetap aktif selama kegiatan belajar di sekolah. 

Para tenaga pendidik menunjukkan komitmen untuk menerapkan berbagai 

metode pembelajaran yang bervariasi dan inovatif guna mengurangi kejenuhan 

pesertadidik  selama mengikuti kegiatan pmbelajaran. Melalui penerapan strategi 

pembelajaran yang beragam pada setiap pertemuan, guru berupaya menciptakan 

suasana belajar yang menarik, interaktif, dan kondusif. Dengan demikian, semangat 

serta motivasi belajar pesertan didik diharapkan tetap terjaga meskipun proses 

pembelajaran berlangsung dalam durasi waktu yang lebih panjang sesuai dengan 

penerapan kebijakan. 

c) Disposisi 

Disposisi merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan sikap, komitmen, 

dan kesiapan para pelaksana dalam menjalankan suatu kebijakan. Dalam 

implementasi kebijakan full day school di SDN 2 Gunung Malang, disposisi 
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tercermin dari kesungguhan, tanggung jawab, serta komitmen kepala sekolah, guru, 

dan tenaga kependidikan dalam melaksanakan program sesuai dengan ketentuan 

yang telah ditetapkan. Sikap yang positif dan dukungan dari pelaksana kebijakan 

menjadi faktor penting dalam menunjang keberhasilan implementasi program, 

karena mereka merupakan pihak yang berperan langsung dalam penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran dan berbagai aktivitas di lingkugan sekolah. 

Selain peran guru sebagai pendidik di sekolah, kebehasilan proses pendidikan 

juga sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dan dukungan orang tua peserta didik. 

Keberhasilan pembelajaran tidak hanya berlangsung pada pelaksana kegiatan 

belajar mengajar di sekolah, tetapi juga pada peran aktif orang tua dalam 

menberikan bimbingan, motivasi, serta dukungan kepada anak selama proses 

pendidikan berlangsung. Sinergi antara lsekolah dan orang tua menjadi faktor 

penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondisif, baik di sekolah 

maupun di lingkungan keluarga, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara 

optimal. 

Adanyan dukungan dari berbagaib pihak seperti guru, tenaga pendidik, dan 

orang tua peserta didik, menunjukakn bahwa para pelaksana kebijakan memiliki 

sikap yang positif terhadap penerapan program full day school. Dukungan tersebut 

menjadi salah satu faktor yang mendukung keberhasilan implementasi kebijakan di 

sekolah. Selain itu, sikap positif para pelaksana mendorong sekolah untuk terus 

melakukan inovasi dalam penyelanggaraan pembeljaran, termasuk menyusun 

kurikulum dan kegiatan belajar yang lebih beragam. Upaya terebut penting 

dilakukan agar proses pembelajaran tetap menarik, efektif, dan mampu mejaga 

motivasi peserta didik selama mengikuti kegiatan belajar dengan durasi yang lebih 

panjang. 

d) Struktur birokrasi 

Struktur Birokrasi merupakan susunan organisasi yang mengatur pembegian 

tugas, wewenang, serta tangguang jawab setiap pihak dalam pelaksanaan suatu 

kebijakan. Dalam implementasi kebijakan full day school di SDN 2 Gunung Malang, 

struktur birokrasi berperan sebagai pedoman dalam mengoorganisasikan  

pelaksana program agar setiap pelaksana memahami tugas dan tanggung jawabnya 

sesuai dengan fungsinya masing-masing. Kejelasan pembagian tugas tersebut 

mendukung terciptanya koordinasi yang baik, sehingga seluruh kegiatan yang 

berkaitan dengan pelaksanaan full day school dapat berjalan secara terarah, tertib, 

dan efektif sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Setruktur birokrasi yang tersusun secara jelas dan  sistematis menjadi salah satu 

faktor pendukung dalam keberhasilan implementasi kebijakan full day school di 

SDN 2 Gunung Malang. Pembagian tugas, dan tanggung jawab yang terorganisasi 

dengan baik memungkinkan setiap pihak melaksanakan perannya secara optimal. 

Selain itu, koordinasi yang efektif antar kepala sekolah, guru, dan tenaga 

kependidikan turut mendukung kelancaran pelaksaana program, sehingga 
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kebijakan full day school dapat diimplementasikan secara efektif, efisien, dan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Pembagian tugas yang tersusun secara sistematis serta didukung oleh 

koordinasi internal yang baik menjadi salah satu faktor yang mendukung 

keberhasilan implementasi kebijakan full day school di SDN 2 Gunung Malang. 

Kejelasan pembagian tugas memungkinkan setiap tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan memahami peran, wewenang, dan tanggung jawabnya masing-

masing dalam pelaksanaan  program. Selain itu, koordinasi yang efektif antar warga 

sekolah menciptakan pelaksanaan kegiatan yang lebih terarah, sehingga proses 

pembelajaran dan pencapaian target kurikulum dapat berlangsung secara optimal 

sesuai dengan tujuan yang telah di tetapkan 

e) Faktor pendukung 

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan inplementasi kebijakan full 

day school adalah adanya komitmen dan dukungan dari seluruh pihak di 

lingkungan sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. 

Dukungan tersebut tercermin melalui kerja sama yang baik dalam melaksanakan 

setiap kegiatan yang berkaitan dengan program full day school. Sehingga 

pelaksanaan program dapat berjalan sesui dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

f) Faktor penghambat 

Salah satu kendala dalam implementasi kebijakan full day school di SDN 2 

Gunung Malang adalah keterbatasan sarana dan prasarana yang  dimiliki sekolah. 

Sebagai sekolah dasar yang berada di wilayah pedesaan, kondisi fasilitas yang 

tersedia masih belum sepenuhnya setara dengan sekolah-sekolah yang berada di 

kawasan perkotaan. Beberapa fasilitas, seperti lapangan bermain, perpustakaan, dan 

toilet peserta didik, masih memerlukan perbaikan dan pengenbangan agar dapat 

menunjang kegiatan secara optimal. 

Keterbatasan sarana dan prasarana tersebut dapata mempengaruhi kenyamana 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung hingga sore 

hari. Selain itu, terbatasnya ruang dan fasilitas pendukung untuk kegiatan 

ekstrakulikuler juga menjadi salah satu hambatan dalam pelaksanaan full day 

school, sehingga beberapa kegiatan belum dapat dilaksanakan secara maksimal 

sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implemientasi kebijakan Full Day School 

di SDN 2 Gunung malang Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo, dapat di simpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan kebijakan Full Day School di SDN 2 Gunung Malang secara 

umum telah berjalan dengan lancar. Program ini di terapkan sebagai upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus membentuk karakter peserta 

didik untuk lebih di siplin, bertanggung jawab, mandiri, dalam 
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pelaksanaanya masih terdapat beberapa kendala yang memerlukan 

perhatian dan evaluasi agar tujuan kebijakan dapat tercapai secara opimal. 

Implementasi kebijakan Full Day School di analisis melalui empat aspek 

utama, yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi, 

sehingga dapat di simpulkan sebagai berikut: 

a. Komunikasi  

Komunikasi dalam implementasi kebijakan Full Day School telah berjalan 

dengan baik melalui sosialisasi yang di lakukan oleh kepala sekolah 

kepada guru, tenaga kependidikan, orang tua, dan peserta didik. 

Penyampaian informasi mengenai tujuan, jadwal, serta pelaksanaan 

kegiatan Full Day School di lakukan melalui rapat sekolah, pertemuan 

wali murid, dan kordinasi antara guru sehingga kebijakan dapat di 

pahami oleh seluruh pihak yang terlibat. 

 

b. Sumber Daya  

Sumber daya yang di miliki sekolah, baik sumber daya manusia maupun 

sarana dan prasarana, telah mendukung pelaksanaan Full Day School. 

Guru dan tenaga kependidikan mampu menjalankan tugas sesuai 

tanggung jawabnya. Namun demikian, masih terdapat keterbatasan 

fasilitas penunjang pembelajaran  sehingga perlu adanya peningkatan 

agar pelaksanaan program berjalan maksimal. 

c. Disposisi 

Disposisi atau sikap pelaksana kebijakan menunjukkan adanya 

komitmen kebijakan menunjukkan adanya komitmen dan tanggung 

jawab yang baik dari kepala sekolah guru, serta tenaga kependidikan 

dalam melaksanakan Full Day School. Seluruh pelaksana berupaya 

menjalankan kebijakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan serta 

memberikan pelayanan pembelajaran yang optimal kepada peserta didik.  

d. Struktur birokrasi  

Struktur Birokrasi dalam pelaksanaan Full Day School telah berjalan 

dengan baik karena terdapatpembagian tugas, wewenang, dan tanggung 

jawab yang jelas di atara kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. 

Adanya koordinasi yang baik antara pelaksana menbuat pelaksana 

kegiatan berjalan dengan baik. 

2. Faktor pendukung dan penghambat Implementasi kebijakan Full Day School  

a. Faktor pendukung  

Faktor pendukung yang mendukung kebijakan Full Day School meliputi: 

1. Dukungan dari kepala sekolah, Guru, Dan tenaga kependidikan. 

2. Dukungan dari orang tua. 

3. Tersedianya sarana dan prasarana yang cukup memadai. 

4. Adanya kerjasama yang baik antara sekolah dan orang tua. 
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3. Faktor Penghambat  

Faktor yang menghambat Implementasi kebijakan Full Day School meliputi: 

1. Masih adanya keterbatasan sarana dan prasarana. 

2. Kelelahan peserta didik saat pembelajaran dan kejenuhan. 

3. Masi terdapat perbedaan kesiapan dan pemahaman. 
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